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MOTTO 

 

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat bukan 

hanya diingat” 

(Imam Syafi’i) 

 

“Nasib memang diserahkan kepada manusia untuk digarap, tetapi takdir 

harus ditandatangani di atas materai dan tidak boleh digugat kalau nanti 

terjadi apa-apa, baik atau buruk” 

(Prof.Dr. Sapardi Djoko Damono) 

 

 “Mulai di mana kamu berada, gunakan apa yang kamu miliki, lakukan 

apa yang kamu bisa. Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh, buka 

mata, jembarkan telinga, perluas hati. Sadari kamu ada pada sekarang, 

bukan kemarin  atau besok, nikmati setiap momen dalam hidup, 

berpetualanglah. Tidak ada kata terlambat untuk menciptakan 

kehidupan yang aku inginkan” 
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ABSTRAK 

 

MUFIDATUL NUR LAELI. Pengaruh Jumlah Penduduk, 

Pengangguran, dan Penyerapan Tenaga Kerja Industri Berbasis 

Kearifan Lokal terhadap Kemiskinan Desa Dalam perspektif 

Islam. (Studi Kasus: Industri Sarung Goyor di Kecamatan Taman 

Kabupaten Pemalang) 

 

Pembangunan yang lebih banyak terkonsentrasi pada pusat-pusat 

pertumbuhan di kota besar, maka konsekuensi yang pasti terjadi adalah 

meningkatnya kemiskinan di wilayah pedesaan. Penduduk miskin di 

desa pada umumnya masih bergantung pada sektor pertanian, dengan 

penduduk yang banyak keadaan ini dapat menyebabkan peningkatan 

pengangguran. Hal ini perlu didukung penyediaan lapangan kerja yang 

memadai diluar sektor pertanian, yaitu dengan pengembangan potensi 

lokal yang dimiliki. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

jumlah penduduk, pengangguran, dan penyerapan tenaga kerja industri 

berbasis kearifan lokal terhadap kemiskinan desa dalam perspektif 

Islam.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan data 

sekunder dari lembaga-lembaga terkait. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode Purposive Sampling. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis data panel dengan sampel 21 desa dalam waktu 5 tahun 

melalui Eviews 10. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk dan 

penyerapan tenaga kerja industri berbasis kearifan lokal berpengaruh 

secara signifikan terhadap kemiskinan desa dimana jumlah penduduk 

berpengaruh positif sedangkan penyerapan tenaga kerja industri 

berbasis kearifan lokal berpengaruh negatif terhadap kemiskinan desa.  

Berbeda dengan itu, pengangguran tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan desa. Secara simultan ketiga variabel ini 

berpengaruh signifikan dan mampu menerangkan sebesar 98% terhadap 

kemiskinan desa di Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang dalam 

perspektif Islam.  

 

Kata kunci : Jumlah Penduduk, Pengangguran, Penyerapan Tenaga 

Kerja, dan Kemiskinan. 



 

ix 
 

ABSTRACT 

 

MUFIDATUL NUR LAELI. The Effect of Population, 

Unemployment, and Labor Absorption of Local Wisdom Based 

Industries on Village Poverty from an Islamic Perspective (Case 

Study: Sarung Goyor industry in Taman, Pemalang) 

 

As development is more concentrated in growth centers in large 

cities, the inevitable consequence is an increase in poverty in rural 

areas. Poor people in villages generally still dependent on the 

agricultural sector, with a large population this situation can lead to 

increased unemployment. This needs to be supported by the provision 

of adequate employment opportunities outside the agricultural sector, 

namely by developing local potentials. The purpose of this study is to 

determine the effect of population, unemployment, and local wisdom 

based employment on village poverty  from an Islamic Perspective. 

This research is a type of quantitative research with secondary 

data from related institutions. The sampling technique used purposive 

sampling method. This research uses panel data analysis method with 

samples of 21 village within 5 years through the help of Eviews 10. 

The results showed that the population, and employment based on 

local wisdom had a significant effect on village poverty where the 

population has a positive effect while the employment based on local 

wisdom has a negative effect on village poverty. Different from that, 

unemployment had no significant effect on village poverty. 

Simultaneously, these three variables have a either significant effect 

and are able to explain 98% of village poverty in Taman district, 

Pemalang Regency according to an islamic prespective. 

 

 

Keyword : Population, Unemployment, Labour Absorption, dan 

Poverty. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا

tidak 

dilambangkan tidak dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح
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bawah) 

 Kha Kh ka danha خ

 Dal D de د 

 Zal Z zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ` apostrof ء

 Ya Y ye ي
 
 

2. Vokal 
 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā =ٲ   a =ٲ 

 ī =ٳي  ai =ٲ ي  i = ٲ

 ū =ٲو  au =ٲ و  u = ٲ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

مرأة 

 Ditulis fātimah جميلة

 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 Ditulis fātimah فا طمة

 

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

 Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh:   

 Ditulis rabbanā ربنا 

 Ditulis al-barr البر

 

5. Kata sandang  (artikel) 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

 

Contoh:   

 Ditulis asy-syamsu الشمس 

 Ditulis ar-rojulu الرجل

 Ditulis as-sayyidinah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 
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terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

 

Contoh:   

 Ditulis al-qamar القمر 

 ’Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalāl الجلال

 

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak 

ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di 

tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 Ditulis umirtu أمرت 

 Ditulis syai’un شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Dalam studi Ekonomi Pembangunan Islam, pembangunan 

ekonomi dimaksudkan untuk tercapainya kesejahteraan 

masyarakat dan menegakkan keadilan ekonomi dengan mengatasi 

kesenjangan sosial. Untuk mengatasi kesenjangan antar wilayah, 

diterapkan kontruksi paradigma Membangun dari Pinggiran oleh 

pemerintah yaitu pembangunan daerah tertinggal dan pedesaan. 

Ini sangat penting dilakukan untuk perekonomian negara yang 

kuat, pengentasan kemiskinan yang cepat serta mengurangi 

kesenjangan antar wilayah karena desa memiliki posisi strategis 

sebagai basis perubahan. Menurut UU RI No. 6 Tahun 2014 ayat 

78 tentang desa, pembangunan perdesaan ditujukan guna 

meningkatnya masyarakat pedesaan yang sejahtera serta 

meningkatkan kualitas hidupnya, juga mengurangi kemiskinan 

dengan memenuhi kebutuhan pokok, mengembangkan sarana dan 

prasarana, mengembangkan potensi ekonomi lokal, serta 

memanfaatkan SDA dan lingkungan hidup secara berkelanjutan.  

Berbicara tentang kemiskinan, di Indonesia khususnya Jawa 

Tengah masalah kemiskinan masih terus dirasakan di setiap 

daerahnya. Salah satunya di Kabupaten Pemalang. Mengacu pada 

data penduduk miskin yang dikeluarkan BPS Provinsi Jawa 

Tengah pada tahun 2016-2020. Kabupaten Pemalang masuk 10 

besar dengan jumlah dan presentase kemiskinan tertinggi di Jawa 

Tengah. Berikut grafik 10 besar kabupaten di Jawa Tengah yang 

merupakan daerah miskin di Jawa Tengah. 
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Gambar 1.1 : Jumlah Penduduk Miskin Jawa Tengah 2016-2020 

Sumber: jateng.bps.go.id, 2021 
 

Berdasarkan data diatas, Kabupaten Pemalang masuk 10 

besar Kabupaten/Kota miskin di Jawa Tengah. Tahun 2016, 

Kabupaten Pemalang menempati urutan ke-6 dengan jumlah 

penduduk miskin sebanyak 227.100 orang dan presentase 

kemiskinan sebesar 17,58%. Jumlah ini terbanyak ke-6 setelah 

Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Kebumen, Kabupaten Brebes, 

Kabupaten Purbalingga, dan Kabupaten Rembang. Pada tahun 

2017, kemiskinan Kabupaten Pemalang masih di posisi ke-6 

dengan jumlah penduduk miskin sebesar 225.000 dengan 

presentase kemiskinan sebesar 17,37%.  

Pada tahun 2018 hingga tahun 2020, Kabupaten Pemalang 

mengalami kenaikan posisi hingga menempati urutan ke-4 

dengan tingkat kemiskinan yang tinggi di Jawa Tengah yaitu 

sebanyak 208.300 penduduk miskin dengan presentase 

kemiskinan sebesar 16,04% pada tahun 2018, pada tahun 2019 

terdapat 200.700 penduduk miskin dengan presentase 

kemiskinannya sebesar 15,41%, dan tahun 2020 jumlah 

penduduk miskin mengalami sedikit peningkatan dibanding tahun 

sebelumnya menjadi 209.000 dan presentase kemiskinannya 

sebesar 16,02%.  

Peningkatan posisi ini disebabkan pada tahun 2018 

Kabupaten Rembang dan Kabupaten Purbalingga mampu 

0
100
200
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400

Jumlah Penduduk Miskin Jawa Tengah 
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menurunkan presentase kemiskinannya dimana Kabupaten 

Rembang turun 2,94% dari tahun sebelumnya sehingga 

presentase kemiskinannya menjadi 15,41%.  Begitu pula dengan 

Kabupaten Purbalingga yang turun hingga 3,18% dari tahun 

sebelumnya sehingga presentase kemiskinannya menjadi 15,62%. 

Dengan ini mengakibatkan Kabupaten Pemalang menempati 

urutan ke-4 Kabupaten/Kota dengan presentase kemiskinan 

tertinggi di Jawa Tengah. Di tahun 2019, kedua Kabupaten ini 

yaitu Kabupaten Rembang dan Kabupaten Purbalingga terus 

mengalami penurunan presentase kemiskinan menjadi 15,03% di 

Kabupaten Purbalingga dan 14,95% di Kabupaten Rembang.  

Pada tahun 2020 semua Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 

mengalami peningkatan jumlah penduduk miskin sekaligus 

presentase kemiskinannya, penyebabnya karena adanya pandemi 

Covid-19 sejak maret 2020, namun keadaan ini tidak merubah 

urutan Kabupaten Pemalang dalam posisinya menjadi 

Kabupaten/Kota dengan jumlah dan presentase kemiskinan 

tertinggi di Jawa Tengah. Dengan ini, urutan 4 besar 

Kabupaten/Kota dengan presentase dan jumlah kemiskinan 

tertinggi di Jawa Tengah adalah sebagai berikut: Kabupaten 

Kebumen, Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Brebes dan 

Kabupaten Pemalang.  

Meski demikian, Kemiskinan di Kabupaten Pemalang pada 

tahun 2016-2020 menunjukan tren penurunan, keadaan ini 

berdasarkan data BPS Kabupaten Pemalang yang dapat dilihat 

pada grafik dibawah ini: 
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Gambar 1.2 : Presentase Kemiskinan Kabupaten Pemalang 2016-

2020 Sumber: pemalangkabupatenbps.go.id, 2021 

 

Tren penurunan persentase kemiskinan ini tentu berkaitan 

erat dengan kebijakan yang telah diterapkan oleh pemerintah, 

diantaranya yaitu dengan memfokuskan dana di berbagai bidang 

sebagai upaya menanggulangi kemiskinan seperti bidang sosial, 

infrastruktur, rehabilitasi rumah tak layak huni, pelatihan tenaga 

kerja, sertifikasi, penempatan dan pemagangan, serta pembiayaan 

UMKM melalui program subsidi dan pinjaman usaha rakyat.  

Kebijakan ini dinilai tepat karena menurut Taqyuddin An 

Nabhani, kemiskinan adalah orang yang membutuhkan dan 

lemah, mereka tidak dapat dimintai apapun (Nabhani, 1990, 

h.228). Pernyataan ini di dukung oleh pernyataan Quraish Shihab 

yang mengatakan bahwa kemiskinan memiliki faktor penyebab 

utama yaitu sikap berdiam diri, enggan atau tidak bisa berusaha. 

Keenggaan berusaha adalah penganiayaan terhadap diri sendiri, 

sedang ketidakmampuan berusaha antara lain disebabkan oleh 

penganiayaan manusia lain, dalam hal ini juga termasuk 

keterlibatan pemerintah (Shihab, 1996, h.443).  

Keberhasilan kebijakan ini tentu tidak lepas kaitannya 

dengan jumlah penduduk, menurut Todaro Smith, penduduk 

dapat menjadi penggerak pembangunan sekaligus  beban dan 

tanggungan yang bisa mengakibatkan ketidakstabilan 
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perekonomian suatu negara. Menurutnya, jumlah penduduk yang 

besar merupakan pasar potensial yang dapat mendorong  berbagai 

kegiatan ekonomi, dan menciptakan skala ekonomis dalam 

produksi yang tentunya bermanfaat bagi semua pihak, dalam 

biaya produksi juga akan lebih rendah sebagai sumber pasokan 

tenaga kerja murah dengan jumlah memadai untuk mendorong 

peningkatan kesejahteraan masyarakat, itu berarti kemiskinan 

juga akan menurun, disisi lain Todaro Smith juga menyebutkan 

bahwa jumlah penduduk memiliki konsekuensi negatif, salah 

satunya adalah penyebab kemiskinan (Smith, 2006).  

Jumlah penduduk di Kabupaten Pemalang dari tahun 2016-

2020 cenderung mengalami peningkatan, keadaan ini berdasarkan 

data BPS Kabupaten Pemalang yang dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini:  

 

 

Gambar 1.3 : Jumlah Penduduk Kabupaten Pemalang 2016-2020 

Sumber: pemalangkabupatenbps.go.id, 2021 
 

 

Berdasarkan data diatas, jumlah penduduk di Kabupaten 

Pemalang cenderung meningkat, pada tahun 2016 jumlah 

pednduduk di Kabupaten Pemalang berjumlah 1.292.573 jiwa, 

kemudian di tahun setelahnya yaitu tahun 2017 jumlah penduduk 

Kabupaten Pemalang meningkat ke jumlah 1.296.272 jiwa dan 

pada tahun 2018 jumlah penduduk Kabupaten Pemalang 

1292573 1296272
1299432

1490300 1471489

1100000

1200000

1300000

1400000

1500000

1600000

2016 2017 2018 2019 2020

Jumlah Penduduk Kabupaten Pemalang 
Tahun 2016-2020 (jiwa) 



 
 

6 

 
 
 

meningkat ke jumlah 1.299.432 jiwa. Jumlah penduduk 

Kabupaten Pemalang terus bertambah hingga mencapai 

1.490.300 jiwa di tahun 2019. Pada tahun 2020 jumlah penduduk 

Kabupaten Pemalang mengalami penurunan ke jumlah 1.471.489 

jiwa.  

Dalam kependudukan, penduduk dibagi menjadi 2 yaitu 

penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia kerja, yang 

termasuk penduduk usia kerja berusia 15-64 tahun, sedangkan 

penduduk bukan usia kerja dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

usia tidak produktif (0-14 tahun) dan lanjut usia (≥65 tahun). 

Penduduk usia kerja yang termasuk dalam angkatan kerja adalah 

orang yang bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Beberapa 

orang yang tidak bekerja (karena berbagai alasan, salah satunya 

karena mengurus rumah tangga atau masih sekolah), orang-orang 

tersebut tidak masuk angkatan kerja. Tidak semua angkatan kerja 

mendapatkan pekerjaan, inilah yang disebut pengangguran. 

Berdasarkan data yang dikeluarkan BPS Kabupaten 

Pemalang, dalam rentang waktu 2016-2020 jumlah pengangguran 

di Kabupaten Pemalang selalu mengalami kenaikan. Berikut 

grafik keadaan pengangguran di Kabupaten Pemalang tahun 

2017-2020. 

         

 
Gambar 1.4: Jumlah Pengangguran Kabupaten Pemalang 2017-2020 

Sumber: pemalangkabupatenbps.go.id, 2021 
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Pada Gambar 1.4 menunjukan jumlah pengangguran di 

Kabupaten Pemalang selalu meningkat, pada tahun 2017 

pengangguran di Kabupaten Pemalang berjumlah 34.779  orang, 

kemudian di tahun setelahnya yaitu tahun 2018 jumlah 

pengangguran Kabupaten Pemalang meningkat ke jumlah 38.613 

orang dan terus bertambah hingga mencapai 41.354 orang di 

tahun 2019, pada tahun 2020 kembali meningkat hingga 

mencapai 48.784 orang. Peningkatan jumlah pengangguran ini 

harus segera diatasi oleh pemerintah sebelum bertambah serius 

dan berakibat pada jumlah kemiskinan. Dengan keadaan ini perlu 

adanya sikap saling keterkaitan antara masyarakat dengan 

pemerintah setempat.  

Dari penjelasan diatas, islam memiliki perannya dalam 

mengatasi pengangguran, pengangguran dalam Islam erat 

kaitannya dengan perintah kerja. Setiap manusia yang hidup 

dalam masyarakat perlu bekerja keras (usaha) untuk memenuhi 

kebutuhannya dan mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Menurut Muhammad Al Bahi, semua potensi yang ada harus 

dimanfaatkan untuk mencari, menciptakan, dan menekuni 

pekerjaan (Muhamad, 2020, h.126), artinya kita harus bekerja 

sekuat dan semampu kita untuk mencapai kesejahteraan dan 

dilarang untuk bermalas-malasan.  

Hal ini juga sesuai yang diperintahkan pada QS. Al-

Jumu’ah ayat 10 dan QS Hud ayat 6 yang mana Allah telah 

menjamin rezekinya bagi siapapun yang mencari rezeki secara 

aktif, bukan seseorang yang menunggu.  

 ِ لٰوةُ فَانْتشَِرُوْا فىِ الْْرَْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فضَْلِ اللّٰه فَاِذاَ قضُِيتَِ الصَّ

َ كَثيِْرًا لَّعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ    وَاذْكُرُوا اللّٰه

 
“Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah 

Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS. al-

Jumu’ah [62]: 10) 
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هَا  ِ رِزْقهَُا وَيعَْلمَُ مُسْتقَرََّ ۞ وَمَا مِنْ داَۤبَّةٍ فىِ الْْرَْضِ الَِّْ عَلىَ اللّٰه

بيِْنٍ  وَمُسْتوَْدعََهَا ۗ كُلٌّ فيِْ كِتٰ  بٍ مُّ  
 “dan tidak ada satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di 

bumi melainkan semuanya dijamin Allah rezekinya. …” (QS. 

Huud [11]: 6) 

 

Pada prinsipnya, kerja keras akan sebanding dengan hasil 

yang diterimanya, bukan hanya untuk individu namun juga untuk 

negara. Allah telah memberikan anugerah kekayaan alam secara 

cuma-cuma, tetapi Allah tidak memberikan anugerah sewenang-

wenangnya. Seseorang ataupun negara harus bekerja keras agar 

dapat memanfaatkan alam dan memperoleh hasil untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginannya, jika tidak, maka tidak 

dapat memperoleh hasil yang memadai.  

Untuk bisa bekerja maka perlu adanya lapangan pekerjaan 

yang mampu menyerap tenaga kerja. Masalah pengangguran akan 

semakin serius ketika tingginya tingkat pertumbuhan angkatan 

kerja sedangkan perkembangan lapangan kerjanya lambat 

(Arsyad, 2015). Dalam hal inilah sektor-sektor lapangan kerja 

memiliki peran yang sangat penting guna penyerapan tenaga 

kerja.  

Di Pedesaan selalu erat kaitannya dengan sektor pertanian 

dalam penyerapan tenaga kerja guna menanggulangi kemiskinan 

desa. Seperti hasil penelitian Iwan Hermawan yang menunjukkan 

bahwa dibandingkan dengan perkotaan, sektor pertanian 

memegang peranan penting dalam penanggulangan kemiskinan di 

perdesaan. Sedangkan di perkotaan, sektor industri merupakan 

sektor yang berperan penting dalam penanggulangan kemiskinan. 

Dalam penelitian ini juga disebutkan bahwa sesuai target 

Millennium Development Goals (MDGs) 2015, pembangunan 

sektor pertanian terdapat arti penting dalam pengurangan 

kemiskinan serta kelaparan. Di bawah target ini, di Asia 

Tenggara tiga perempat penduduk miskin berada di daerah 
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pedesaan serta masih bergantung pada sektor pertanian (Iwan, 

2012).  

Kondisi ini bertolak belakang dengan Desa yang khususnya 

di Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, dimana sektor 

industri pengolahan lebih mendominasi daripada sektor pertanian, 

di Desa Wanarejan Utara yang mana merupakan sentra industri 

sarung goyor Kabupaten Pemalang, pada tahun 2020 jumlah 

penduduk desa yang bekerja di sektor pertanian hanya 312 orang 

sedangkan di sektor industri pengolahan mencapai 5303 orang, 

dari total penduduk desa yang bekerja yaitu 7481 jiwa.  

Sektor industri yang berada di desa Kecamatan Taman, 

Kabupaten Pemalang ini adalah industri pengolahan berbasis 

kearifan lokal yang bisa ditemui hampir diseluruh wilayah desa 

yaitu industri sarung tenun goyor. Sarung goyor merupakan salah 

satu budaya kearifan lokal khas kabupaten Pemalang dan satu-

satunya industri pengolahan desa di Kecamatan Taman, yang 

juga merupakan potensi ekonomi desa. Penggunaan alat tenun 

bukan mesin (ATBM) pada produksi sarung goyor menjadikan 

budaya lokalnya masih terjaga. Sentra industri sarung goyor di 

desa Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang sangat 

berkembang pesat, di sentra industri sarung goyor yaitu desa 

Wanarejan Utara, pengrajin sarung goyor mendominasi seluruh 

wilayah desa yang terdiri dari  5 dusun dan 31 RT, dengan 

mayoritas pengrajinnya beragama Islam.  

Produksi sarung goyor asal desa di Kecamatan Taman tidak 

hanya diperuntukkan untuk masyarakat sekitar Pemalang, namun 

juga dikirimkan ke luar kota seperti Gresik, Surabaya, Jakarta dan 

Yogyakarta. Bahkan diekspor ke luar negeri seperti Malaysia, 

Singapura, Afrika, Yaman, Oman, Dubai dan Arab Saudi. Setiap 

industri sarung goyor mempekerjakan ribuan warga sekitar untuk 

bekerja. Hal ini karena proses produksi sarung goyor yang 

panjang dan masih menggunakan alat tenun bukan mesin 

(ATBM). Banyaknya jumlah penduduk, dan penyerapan tenaga 

kerja ini tentu memiliki implikasi pada pengangguran dan 

berpengaruh terhadap kemiskinan desa.  
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Hal ini sama dengan pandangan Rowntree yang dalam 

pandangannya ketenagakerjaan dipercaya menjadi cara terbaik 

untuk mengentaskan kemiskinan, salah satunya dengan 

pemanfaatan kinerja dari angkatan kerja usia produktif 

(Basorudin, 2019). Apabila jumlah penduduk yang menjadi 

pengrajin sarung goyor banyak maka seharusnya banyak juga 

tenaga kerja yang diserap, dan pengangguran pun akan teratasi, 

dengan bekerja maka masyarakat akan bisa memenuhi kebutuhan 

hidupnya, sehingga memungkinkan tingkat kemiskinan desa juga 

menurun. 

Berdasarkan hasil beberapa penelitian sebelumnya 

diperoleh fakta bahwa jumlah penduduk, pengangguran dan 

penyerapan tenaga kerja terbukti dapat mempengaruhi 

kemiskinan seperti pada penelitian yang dilakukan AAGA 

Wiradyatmika dan I Ketut Sudiana. (Wiradyatmika, 2013). 

Jumlah penduduk yang tinggi menyebabkan tingginya 

jumlah pengangguran dan jumlah kemiskinan menjadi meningkat 

apabila tidak didukung penyediaan lapangan kerja yang memadai. 

Apabila jumlah lapangan kerja semakin banyak akan diikuti 

dengan banyaknya jumlah tenaga kerja yang terserap. Apabila 

tidak tersedia lapangan kerja yang memadai akan meningkatkan 

jumlah kemiskinan. Atas latar belakang dan pemilihan objek di 

atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

jumlah penduduk, pengangguran, dan penyerapan tenaga kerja 

industri terhadap kemiskinan baik secara parsial maupun secara 

simultan dalam perspektif Islam. Dengan ini, maka peneliti 

memberi judul “Pengaruh Jumlah Penduduk, Pengangguran 

dan Penyerapan Tenaga Kerja Industri Berbasis Kearifan 

Lokal Terhadap Kemiskinan Desa Dalam Perspektif Islam. 

(Studi Kasus: Industri Sarung Goyor di Kecamatan Taman, 

Kabupaten Pemalang)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, dirumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan 

desa dalam perspektif Islam?  

2. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap kemiskinan desa 

dalam perspektif Islam? 

3. Apakah penyerapan tenaga kerja industri berbasis kearifan 

lokal berpengaruh terhadap kemiskinan desa dalam perspektif 

Islam? 

4. Apakah jumlah penduduk desa, pengangguran, dan 

penyerapan tenaga kerja industri berbasis kearifan lokal 

berpengaruh secara simultan terhadap kemiskinan desa dalam 

perspektif Islam? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah 

penduduk, pengangguran dan penyerapan tenaga kerja terhadap 

kemiskinan desa dalam perspektif Islam baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Sebagai informasi tambahan dan disiplin ilmu, 

menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang 

ekonomi islam. 

b. Memperluas wacana yang berkaitan dengan 

ketenagakerjaan dan kemiskinan, terutama tentang 

pengaruh jumlah penduduk, pengangguran dan 

penyerapan tenaga kerja dalam mengatasi kemiskinan 

desa dalam perspektif Islam. 

c. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian berikutnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Dapat dijadikan penulis sebagai sarana memperoleh 

tambahan ilmu pengetahuan, baik secara teoritis maupun 

praktis. 

b. Bagi Pengrajin Sarung Goyor dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengelola dan mengembangkan 

usaha sarung goyor dengan mempertahankan kearifan 

lokal desa setempat. 

c. Bagi Pemerintah dapat dijadikan masukan agar ikut 

berperan dalam mendukung pemberdayaan serta 

peningkatan pengrajin sarung goyor sehingga mampu 

menyerap tenaga kerja, mengurangi pengangguran dan 

masalah kemiskinan desa segera diatasi. 

 

D. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan ditulis dengan sistematika yang terdapat lima 

pokok bahasan, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini memuat penjelasan gejala atau fenomena dari 

suatu permasalahan yang akan diteliti, juga diuraikan 

rumusan masalah, serta tujuan, manfaat dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab ini akan memuat teori-teori yang digunakan, telaah 

pustaka, kerangka berfikir dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini menguraikan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, sumber data,  teknik pengumpulan data, 

serta metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi deskripsi dan analisis data serta memuat 

pembahasan hasil penelitian. 
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BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi simpulan, keterbatasan penelitian 

dan implikasi teoritis & praktis mengenai jawaban atas 

permasalahan yang dirumuskan dalam latar belakang 

serta relevensinya dengan tujuan dan hipotesis 

penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, dengan mengacu pada hipotesis yang 

dirumuskan maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemiskinan desa. Hal tersebut sesuai atas teori Ibnu 

Khaldun yang memberikan pandangannya bahwa jumlah 

penduduk akan berdampak pada peningkatan produksi, 

tetapi apabila masyarakat tidak mampu berproduksi maka 

akan berdampak pada kemiskinan. Fokusnya tidak hanya 

membatasi laju pertumbuhan penduduk tetapi juga 

mempertinggi kualitas hidup. 

2. Pengangguran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan desa. Kondisi ini diakibatkan oleh 

mendominasinya  pengangguran yang terdidik, dimana 

mereka memilih untuk menganggur dan enggan bekerja 

sebagai pengrajin sarung goyor dikarenakan tidak sesuai 

dengan level pendidikannya. Selain karena tingkat 

pendidikan, upah yang relatif rendah pada pekerja industri ini 

membuat para pencari kerja  usia muda lebih menunggu 

pekerjaan dengan upah yang tinggi. Dengan ini tidak selalu 

orang yang menganggur itu miskin, dan yang bekerja secara 

penuh itu orang kaya karena ada orang yang menganggur 

tetapi tetap mampu memenuhi kebutuhannya dan yang 

bekerja penuh bisa jadi yang menopang  kebutuhan dalam 

keluarganya hanya satu orang itu saja. 

3. Penyerapan tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kemiskinan. Hal tersebut sesuai dengan teori Yusuf 

Qardhawi yang memberikan pandangan bahwa bekerja 

merupakan senjata pertama untuk memerangi kemiskinan. 
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Karena bekerja merupakan faktor utama untuk memperoleh 

penghasilan. 

4. Jumlah penduduk, pengangguran dan penyerapan tenaga 

kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan desa. Dikarenakan nilai probabilitasnya sebesar 

0.000000. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0.980617 artinya 

kemiskinan desa dapat dijelaskan sebesar 98% oleh jumlah 

penduduk, pengangguran, dan penyerapan tenaga kerja, 

sisanya 2% dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, 

variabel dalam penelitian ini sangat berpengaruh dalam 

menekan angka kemiskinan desa.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat 

diperbaiki dalam penelitian selanjutnya. Berikut keterbatasan 

dalam penelitian ini: 

1. Objek penelitian ini hanya dilakukan di 21 desa Kecamatan 

Taman Kabupaten Pemalang belum menjangkau ke seluruh 

desa dan kecamatan yang ada di Kabupaten Pemalang. 

2. Penelitian ini hanya lima tahun yaitu tahun 2016 hingga 

tahun 2020, sehingga masih terdapat kekurangan dari hasil 

yang didapatkan.  

3. Variabel dalam penelitian ini hanya meliputi jumlah 

penduduk, pengangguran dan penyerapan tenaga kerja, 

sehingga terdapat kemungkinan bahwa variabel penelitian 

yang digunakan belum sepenuhnya menginterpretasikan 

kemiskinan desa. 

 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Secara Teoritis 

a. Jumlah penduduk yang semakin meningkat akan 

menyebabkan peningkatan juga pada kemiskinan sehingga 

pemerintah Kabupaten Pemalang fokusnya tidak hanya 

membatasi laju pertumbuhan penduduk tetapi juga 

mempertinggi kualitas hidup. 
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b. Penggangguran berbanding lurus dengan kemiskinan. 

Pemerintah Kabupaten Pemalang perlu meningkatkan 

lapangan kerja yang berasal dari industri sarung goyor 

karena dalam penelitian ini terbukti mampu mengurangi 

jumlah penduduk miskin. Namun untuk mencapai 

berkurangnya pengangguran perlu adanya peran aktif 

semua pihak, tidak hanya pemerintah namun juga 

masyarakat setempat. 

c. Penyerapan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan. Maka dari itu, diharapkan semua pemangku 

kepentingan selalu mengupayakan untuk terus 

mengembangkan industri sarung goyor yang berbasis 

kearifan lokal ini. Bisa melalui orientasi pendidikan yang 

mengarah pada penciptaan lulusan yang mampu menjadi 

wirausaha, pemberdayaan usaha produktif,  kemudahan 

akses memperoleh modal usaha dan sinkronisasi program 

penanggulangan kemiskinan. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pemerintah 

Kabupaten Pemalang untuk melihat keberadaan industri 

sarung goyor yang mampu menurunkan kemiskinan desa 

sehingga dapat dijadikan masukan agar ikut berperan lebih 

dalam mendukung pemberdayaan dan perkembangan 

pengrajin sarung tenun goyor sehingga mampu menyerap 

tenaga kerja lebih banyak yang mana akan mengurangi 

pengangguran dan masalah kemiskinan di Kabupaten 

Pemalang segera diatasi. Bagi Pengrajin Sarung Tenun 

Goyor dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengelola 

dan mengembangkan usaha sarung tenun goyor tetap dengan 

mempertahankan kearifan lokal desa setempat.  
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